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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah PPE 

(Planning, Production, Evaluation). Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan 

Problem Solving yang valid pada materi bangun ruang sisi lengkung SMP kelas 

IX untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini meliputi instrumen 

validasi produk dan lembar validasi instrumen. Subjek penelitian yaitu dua ahli 

materi dan dua ahli media yang masing-masing satu dosen pendidikan 

matematika dan satu guru mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media diperoleh bahwa 

validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan Problem 

Solving pada materi bangun ruang sisi lengkung SMP kelas IX untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis diperoleh rata-rata skor 

aktual 128,5. Dengan hasil tersebut, maka LKPD dinyatakan valid berdasarkan 

kriteria ketercapaian kevalidan yang sudah ditentukan. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Problem Solving, 

Kemampuan Komunikasi Matematika, Bangun Ruang Sisi Lengkung. 
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DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS (LKPD) BASED ON 

PROBLEM SOLVING APPROVISIONS ON BUILDING MATERIAL SIDE 

ROOMS STUDY CLASS IX TO FACILITATE MATEMATICAL 

COMMUNICATION CAPACITIES 

 

By :  

Shafa Ridha Sari Atsmara  
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ABSTRACT 

This research is development research or research and development. (R&D). The 

development model used is PPE (Planning, Production, Evaluation). The aim of this 

study is to produce a Working Sheet of Students (LKPD) based on a valid Problem 

Solving approach on the building material of the curved side space of Grade IX 

High School to facilitate mathematical communication skills. 

The instruments used for this research include product validation instruments and 

instrument validation sheets. The research subjects are two materialists and two 

media experts who each are a lecturer of mathematical education and a teacher of a 

mathematics subject. 

Based on the assessment of material experts and media experts obtained that the 

validity of the Students Working Sheet (LKPD) based on the Problem Solving 

approach on building materials of the curved side space of the IX class of the upper 

secondary school to facilitate the ability of mathematical communication gained an 

average actual score of 128.5. With these results, the LKPD is declared valid based 

on the validity criteria already specified. 

 

Keywords: Student Working Sheet (LKPD), Problem Solving, Mathematical 

Communication Skills, Build Curved Side Space. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan juga dapat mengembangkan kualitas kemampuan manusia 

dalam suau pembelajaran. Pendidikan juga memiliki fungsi untuk 

membentuk perilaku serta kepribadian dari tiap individu siswa agar menjadi 

manusia yang berakhlak, berilmu, berakal serta beriman juga bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peran pendidikan menurut perkembangan 

teknologi saat ini sangat penting. Tanpa adanya pendidikan bagaikan 

seseorang yang sedang berjalan dijalan gelap tanpa adanya sebuah 

penerangan, hak ini memiliki arti bahwa peran pendidikan sangat penting 

untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta tingkah laku sesuai 

dengan keperluan yang dibutuhkan. 

Selain itu, Pendidikan menurut (Undang-Undang Republik 

Indonesia No 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya yang 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, kahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan agama. Pendidikan tidak hanya menjadikan 

seseorang berpengetahuan tetapi juga menjadikan seseorang tersebut 
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memiliki sikap keilmuan yaitu kreatif, inovatif, logis, kritis, konsisten, dan 

memiliki kemampuan beradptasi . 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak dari permasalahan-permasalahan yang dapat 

diselesaikan dengan teori-teori matematika. Matematika sebagai salah satu 

ilmu dasar memiliki peranan penting dalam mencerdaskan siswa karena 

dapat menumbuhkan kemampuan penalaran yang sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi. Mata pelajaran matematika dapat 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 

2006:387). Oleh sebab itu matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang wajib di pelajari oleh siswa di setiap jenjang pendidikan. 

Mata pelajaran matematika yang idealnya merupaka mata pelajaran 

yang logis dan bermanfaat, selama ini kurang disenangi siswa karena 

terlanjur menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang abstrak dan 

sulit dipelajari (Ibrahim, 2011). Ditambah dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, tidak sedikit praktik-praktik pembelajaran matematika di dalam 

kelas yang kurang komunikatif, monoton, dan mengabaikan emosi peserta 

didik serta terkesan hanya menggunakan Bahasa-bahasa angka dan symbol 

saja (Ibrahim, 2012). Sehingga membuat kesan pada siswa bahwa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang sulit. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dalam pembelajaran suatu konsep atau prinsip matematika 

memerlukan pengalaman peserta didik atau media pembelajaran yang nyata 
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dalam kehidupan sehari-hari sebagai jembetan untuk berfikir abstrak. Lebih 

dari itu, matematika bisa menjadi pelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik dengan melibatkan kreativitas dan pengalaman yang dekat dengan 

siswa. 

Pada materi bangun ruang sisi lengkung, masalah yang dihadapi 

oleh siswa yaitu kesulitan siswa dalam menjawab soal pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. Menurut (Dwidarti et al., 2019) dalam proses 

pembelajaran di sekolah, matematika yaitu salah satu mata pelajaran yang 

menjadi sorotan. Hal ini disebabkan banyaknya siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika khususnya dalam 

memecahkan masalah matematika. Secara lebih spesifik diperoleh 

informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

soal cerita. Sesuai dengan pernyataan Soedjadi (Permatasari, et al., 2015) 

yang mengatakan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik akan 

memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes. 

Salah satu yang dipelajari materi matematika di kelas IX SMP 

adalah bangun ruang sisi lengkung, yang mana materi ini adalah perluasan 

dari pelajaran bangun ruang di kelas VIII SMP. Dalam pembelajaran di 

sekolah guru harus mencari banyak ide kreatif agar bisa memudahkan dalam 

penyampaian materi ajar supaya peserta didik mampu menangkap setiap 

konsep yang diajarkan. Dizaman modern ini banyak sekali fasilitas yang 

ditawarkan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran 



4 
 

4 

 

dikelas. Salah satu bahan ajar yang ditawarkan untuk memudahkan 

penyampaian dalam belajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Sumber belajar merupakan saran yang bisa dimanfaatkan guru guna 

kepentingan proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sebagian, atau keseluruhan. Salah satu sumber belajar yang 

digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) (Sudjana, 2008). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran 

kertas yang berisikan materi, ringkasan, dan pentunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang 

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) saat ini memliki posisi penting dalam hal 

pembelajaran, terutama pada kurikulum sekarang yaitu kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 di dalamnya menekankan proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered) (Prastowo, 2012). 

Penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dikembangkan 

dengan berbagai macam inovasi. Terdapat berbagai macam inovasi baru 

yang dapat diterapkan dalam penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

salah satu diantaranya memadukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan pedekatan problem solving. Problem solving dirasa cukup tepat 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, karena problem solving ini 

diberikan prosedur pemecahan masalah berbagai pendekatan yang cukup 
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sehingga dapat dimanfaatkan dalam menyelesaikan masalah matematis 

(Ikhwanudi, 2010:216). 

Polya (1973) mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang 

tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Pemecahan masalah pada 

dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah 

baginya. Setiap peserta didik tentunya pernah merasakan adanya kesulitan 

dalam memahami bahkan menyelesaikan kesulitan dalam penyelesaian 

matematika. Siswa pasti punya cara masing-masing dalam penyelesaian 

masalah dalam pembelajaran matematika. 

Rohmawati: (2012) menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis problem solving merupakan bahan ajar yang melatih 

peserta didik meyelesaikan permasalahan matematika. Dengan langkah-

langkah problem solving peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

peserta didik harus mampu memahami permasalahan tersebut dengan tepat. 

Tanpa adanya pemahaman yang benar, mereka tidak mungkin bisa 

menyusun rencana penyelesaian. 

Hamiyah dan Jauhar (2014: 126) menyatakan bahwa Problems 

solving digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa 

menghadapi berbagai masalah, baik masalah pribadi atau perorangan, 

maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-

sama. Problem solving merangsang pengembangan kemampuan berpikir 
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siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya siswa 

banyak melakukan proses runtut dengan melihat permasalahan dari 

berbagai segi dalam rangka mencapai pemecahannya. Problem solving 

memiliki kelebihan seperti yang diungkapkan Hamdani (2011: 84) antara 

lain: melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, berpikir dan 

bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, serta 

merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tepat.  

Penerapan berbasis problem solving diharapkan membuat siswa 

lebih terampil dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal 

matematika. Problem solving juga akan membantu pemahaman siswa 

karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga dapat melatih 

kemampuan menghitung berdasarkan konsep matematika yang benar ketika 

menyelesaikan soal karena siswa belajar berdasarkan proses yang 

sistematis. Selain itu, siswa difasilitasi untuk bekerja sama dalam kelompok 

serta menghargai pendapat orang lain pada saat pemecahan masalah, serta 

menumbuhkan motivasi/minat untuk belajar. Jika hal-hal tersebut dapat 

terwujud, maka diharapkan pendekatan problem solving dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasi belajar matematika siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dirasa perlu adanya penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran pada materi bangun ruang sisi 

lengkung dengan pendekatan problem solving. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
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pendekatan problem solving untuk peserta didik SMP kelas IX yang 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Kriteria valid, praktis, dan efektif 

didasarkan pada kualitas bahan ajar pembelajaran menurut Nieveen (1999: 

27). Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas maka diperlukan suatu 

penelitian untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis problem solving yang layak. Karena itu, bertujuan untuk 

mengetahui valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi 

bangun ruang sisi lengkung SMP kelas IX untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis yang valid? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi 

bangun ruang sisi lengkung SMP kelas IX untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis yang valid. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi bangun ruang sisi lengkung 
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SMP kelas IX untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

spesifikasi produk adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Solving pada 

materi bangun ruang sisi lengkung. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berbentuk media 

cetak berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran 

dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

a. Cover dan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunkan 

aplikasi Microsoft office Word 2016 dan Corel Draw X7, 

b. Jenis huruf yang digunakan adalah times new roman, cambria math, 

Comic Sans MC, dan Papyrus dengan ukuran font 12 dan spasi 1,5. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki bagian – bagian antara 

lain: halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

LKPD, standar isi, kompetnsi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

kegiatan peserta didik, soal pemecahan masalah, daftar pustaka. 

4. Memenuhi kriteria ketercapaian kevalidan produk 

Ketercapaian kevalidan produk didapatkan dari penilaian validator. 

LKPD dikatakan selesai dikembangkan, apabila tingkat validitas 

yang dicapai adalah tingkat valid. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan tidak hanya untuk siswa saja 

namun juga diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak, yaitu bagi peserta 

didik, guru, sekolah dan peneliti. Harapan manfaat tersebut adalah: 
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1. Bagi siswa 

a. Siswa dapat mengembangkan kreatifits dan kemampuan berfikir. 

b. Siswa dapat mengkontruksi pemahaman materi. 

c. Minat belajar siswa meningkat lebih baik. 

d. Siswa memanfaatkan LKPD sebagai bahan belajar penunjang. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika  

a. Guru mendapatkan referensi pengembangan perangkat pembelajaran 

dimasa yang akan datang. 

b. Penelitian pengembangan perangkat ini untuk memperkaya 

pengalaman guru. 

3. Bagi sekolah  

a. Dapat meningkatkan kualitas sekolah 

b. Mejadikan rujukan pendidik atau guru mata pelajaran lain untuk 

mengembangkan bahan aja Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menggunakan pendekatan problem solving. 

4. Bagi Peneliti 

a. Peneliti mendapatkan pengalaman berharga dalam suatu penelitian. 

b. Peneliti memperdalam pengetahuan materi bangun ruang sisi 

lengkung. 

c. Menambah wawasan dalam pengembangan bahan ajar 

d. Memberi motivasi untuk mengembangkan bahan ajar lain yang 

sesuai dengan perkembangan pembelajaran. 
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F. Asusmsi 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah :  

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis  Problem 

Solving ini disusun berdasarkan alur penelitian pengembangan.  

b. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang sama tentang 

kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  matematika berbasis 

Problem Solving yang baik dan memiliki pengetahuan tentang 

materi bangun ruang sisi lengkung.  

c. Validator mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

G. Definisi Istilah  

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

a. Pengembangan adalah suatu cara atau perbuatan 

mengembangkan. Sedangkan penelitian pengembangan adalah 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.  

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Di dalam 

LKPD mencakup langkah-langkah dan prosedur untuk 

memecahkan masalah. LKPD menggunakan pendekatan 

problem solving adalah LKPD yang menyajikan masalah-

masalah yang akan dikerjakan oleh peserta didik untuk melatih 
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cara memecahkan masalah secara natural dengan mencari pola, 

model, atau keterkaitan konsep. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika menggunakan pendekatan Problem Solving pada materi bangun 

ruang sisi lengkung SMP kelas IX untuk meningkatkan kemampuan matematis. 

Penelitian ini mengembangkan produk menggunakan model penelitian 

pengembangan PPE (Planning, Production, and Evaluation). Pada tahap 

planning (perencanaan), peneliti melakukan analisis awal yang terdiri dari 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, menyusun struktur LKPD, analisis 

materi, dan yang terakhir menyususn instrumen penelitian. Selanjutnya tahap 

production (produksi) dengan mengumpulkan refrensi yang relevan serta 

mengembangkan desain LKPD. Tahapan akhir yang dilakukan yaitu evaluation 

(evaluasi), dimana produk yang telah selesai dikembangkan berupa LKPD 

dilakukan penilaian kualitas produk oleh validator ahli. Dari tahap evalusai ini 

diperoleh rata-rata skor actual yaitu 128,5 sehingga LKPD dinyatakan valid. 

B. Saran 

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan untuk LKPD ini yaitu dapat digunakan kapanpun 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika. 
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2. Saran pengembangan 

a. Pengembangan selanjutnya diharapka dapat mengembangkan 

LKPD serupa hingga pada tahap uji kepraktisan dan keeftifan. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penggunaan metode 

pembelajaran.  

c. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengambilan data 

secara langsung di lapangan, apabila dilakukan penelitian 

pengembangan yang relevan dengan penelitian ini. 
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